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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga terhadap niat beli produk 
Smartphone merek Samsung dengan variabel sikap sebagai variabel pemediasi studi pada 
remaja di Kota Denpasar. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah variabel harga, 
sikap dan niat beli. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 remaja, dengan 
menggunakan metode non-probability sampling berbentuk purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah  uji 
sobel dengan menggunakan path analysis. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli produk Smartphone merek 
Samsung pada remaja di Kota Denpasar, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap pada produk Smartphone merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar, 
variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli produk Smartphone 
merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar, variabel sikap memediasi pengaruh harga 
terhadap niat beli produk Smartphone merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar. 
 
Kata Kunci: niat beli, harga, sikap. 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to examine the effect of price toward product purchase 
intentions of Samsung Smartphone with attitude variable as med iating variable, study in 
adolescents in the city of Denpasar. Variables examined in this study is price, attitudes and 
purchase intention. Samples are taken as many as 100 adolescents, using non -probability 
sampling method in the form of purposive sampling. Data were collected through 
questionnaires. The analysis technique used is the Sobel test by using path analysis. Based 
on the analysis found that the price variable have positive and not significant to the 
purchase intention, the price variable have positive and significant impact to the attitudes 
on Samsung Smartphone product, variable attitude have positive and significant impact on 
the product purchase intentions, attitude variables mediate the effect of price on purchase 
intention Samsung Smartphone products in adolescents in the city of Denpasar. 
 
Keywords : purchase intention, price, attitude 
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PENDAHULUAN 
Sektor industri teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini adalah 
teknologi ponsel cerdas (smartphone). Smartphone menjadi konfigurasi standar di 
antara berbagai jenis perangkat ponsel. Perubahan teknis dan perkembangan 
produk baru telah membuat industri ini sangat dinamis, bahkan pangsa pasar 
sangat terkonsentrasi ditangan beberapa perusahaan saja. Beberapa perusahaan itu 
anatara lain: 5 vendor teratas smartphone yang sedang bersaing secara global 
adalah Samsung, Apple, Lenovo, Huawei dan Xiaomi.  
Tabel 1 menjelaskan pasar smartphone di seluruh dunia mencatat total 
1.432,9 juta unit pengiriman, naik 10,1 persen dari 1.301,7 juta unit pengiriman 
pada tahun 2014. Samsung mengalami kenaikan dalam volume pengiriman 
produk pada tahun 2015 yaitu 324,8 juta unit yang sebelumnya pada tahun 2014 
Samsung mengirim produknya sebanyak 318,2 juta unit. Pangsa pasar Samsung 
menurun pada tahun 2015 menjadi 22,7 persen yang pada tahun sebelumnya 
pangsa pasar Samsung mencapai 24,4 persen. Samsung mendapatkan persaingan 
secara nyata dari 2 arah, yaitu dari Apple dengan produk high-end nya dan dari 
produsen- produsen China yaitu Xiaomi, ZTE, Huawei dengan produk low-end 
dan produk midrange nya. Perubahan dari tahun ke tahun Samsung hanya 
mengalami kenaikan sebesar 2,1 persen jika dibandingkan dengan tahun 2014. 
Hal ini sangat kontras jika dibandingkan dengan pesaing terdekatnya yaitu Apple, 
dimana Apple mengalami kenaikan sebesar 20,2 persen dalam pengiriman 
produknya pada tahun 2015 yaitu 231,5 juta unit yang sebelumnya pada tahun 
2014 hanya dapat mengirim 192,7 juta unit. Berikut ini adalah Tabel 1 Lima 
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Vendor Smartphone, berdasarkan Pengiriman, Pangsa Pasar dan Pertumbuhan 
Tahun 2014-2015. 
Tabel 1. Lima Vendor Smartphone Berdasarkan Pengiriman, Pangsa Pasar 
dan Pertumbuhan Tahun 2014-2015 di Dunia (Unit dalam Jutaan) 
Vendor 
Volume 
Pengiriman 
2014 
Pangsa 
Pasar 2014 
(% ) 
Volume 
Pengiriman 
2015 
Pangsa 
Pasar 2015 
(% ) 
Perubahan dari 
Tahun ke Tahun 
(% ) 
Samsung 318.2 24,4 324,8 22,7 2,1 
Apple 192.7 14,8 231,5 16,2 20,2 
Huawei 73.8 5,7 106,6 7,4 44,3 
Lenovo 59,4 4,6 74,0 5,2 24,5 
Xiaomi 57,7 4,4 70,8 4,9 22,8 
Others 599,9 46,1 622,2 43,6 4,2 
Total 1.301,7 100,00 1.432,9 100,00 10,1 
Sumber : IDC Worldwide Quarterly Mobile Phone Tracker, 2016 
Persaingan vendor smartphone lokal dengan smartphone asing juga terjadi 
di Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis perusahaan riset pasar teknologi 
Counterpoint menunjukkan bahwa pangsa pengiriman smartphone di Indonesia 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Pangsa Pengiriman Smartphone di Indonesia pada Kuartal 4 
Tahun 2014 dan Kuartal 3 Tahun 2015 
 
Vendor Q4 2014 (% ) Q1 2015 (% ) Q2 2015 (% ) Q3 2015 (% ) 
Samsung 26,4 32,9 24,2 27,1 
Evercoss 13,4 13,1 14,3 12,9 
Smartfren 15,4 12,9 10,4 10,0 
Advan 7,7 7,1 11,0 8,2 
Oppo 8,8 6,1 8,8 7,1 
Others 28,3 27,9 31,3 34,7 
Sumber : Counterpoint, 2016. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa Samsung masih menjadi pemimpin pasar 
smartphone di Indonesia dengan memiliki pangsa pasar teratas pada empat kuartal 
terakhir. Samsung masih menguasai industri smartphone Indonesia dengan pangsa 
pasar tertinggi. Kuartal kedua tahun 2015 terjadi penurunan dari 32,9 persen 
menjadi 24,2 persen. Kuartal tiga Samsung berhasil meningkatkan penjualannya 
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menjadi 27,1 persen berkat kehadiran Samsung seri J. Samsung seri J merupakan 
jajaran smartphone kelas menengah milik Samsung 
Penelitian ini membahas mengenai Smartphone merek Samsung. Di 
Indonesia Samsung masih menjadi pemimpin pasar pada tahun 2015, namun 
mengalami penurunan pada kuartal kedua tahun 2015 dari 32,9% menjadi 24,2%. 
Pada kuartal kedua 2015 Samsung masih belum meluncurkan produk yang 
menyasar kalangan menengah kbawah yaitu seri J yang harganya lebih terjangkau. 
Sikap konsumen terhadap harga bervariasi, terutama pada produk Smartphone, 
terdapat beberapa Konsumen yang melihat Harga yang tinggi sebagai dasar untuk 
membeli produk smartphone karena dianggap harga yang lebih tinggi menjamin 
produk yang lebih berkualitas. Namun, beberapa konsumen juga tertarik untuk 
membeli smartphone karena harga yang rendah, terlepas kualitas yang akan 
dirasakan oleh konsumen.    
Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar dapat sukses dalam 
persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 
mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, setiap perusahaan 
harus berupaya menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa yang 
diinginkan konsumen dengan harga yang pantas (Tjiptono, dalam Prawira: 2014). 
Untuk menciptakan barang atau jasa dengan harga yang pantas sesuai dengan 
konsumen, sebuah perusahaan memerlukan strategi pemasaran. Strategi 
pemasaran dirancang untuk meningkatkan peluang di mana konsumen akan 
memiliki anggapan dan perasaan positif terhadap produk, jasa dan merek tertentu, 
konsumen akan mencoba merek tersebut dan membelinya berulang-ulang 
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(Prasetijo dan Ihalauw, 2005:17). Diantara sikap dan pengambilan keputusan 
tersebut terdapat niat beli konsumen. 
Niat beli (purchase intention) merupakan sesuatu yang berhubungan  
dengan rencana konsumen untuk membeli produk atau jasa tertentu, serta berapa 
banyak unit produk atau jasa yang dibutuhkan pada periode tertentu (Kumala, 
2012). Kumala (2012) mengemukakan bahwa niat beli merupakan instruksi diri 
konsumen untuk melakukan pembelian atas suatu produk, melakukan 
perencanaan, mengambil tindakan-tindakan yang relevan seperti mengusulkan, 
dan akhirnya mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. 
Faktor penentu dalam memunculkan niat beli maupun keputusan 
pembelian konsumen yaitu harga. Sari (2012) menyatakan bahwa harga 
merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk memperoleh 
produk atau jasa. Harga dari sudut pandang pemasaran merupakan suatu moneter 
atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa) yang ditukarkan agar memperoleh 
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa (Dinawan, 2010). Dari 
sudut pandang konsumen, harga sering kali digunakan sebagai indikator nilai 
bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu 
barang dan jasa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat harga 
tertentu, jika manfaat yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan 
meningkat pula (Tjiptono, 2004). 
Penelitian ini dilakukan di Denpasar karena Pendapatan Domestik 
Regional Bruto Daerah (PDRB) Kota Denpasar selalu meningkat tiap tahunnya. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa tiap tahunnya PDRB Kota Denpasar 
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selalu meningkat tiap tahunnya. Oleh karena laju pertumbuhan yang terus 
meningkat ini tentunya akan meningkatkan daya beli masyarakat di Kota 
Denpasar. Berikut ini merupakan data Pendapatan Domestic Regional Bruto 
Daerah Kota Denpasar pada tahun 2010-2013.  
Tabel 3. Pendapatan Domestik Regional Bruto Daerah Kota Denpasar 2010-
2013 (Harga Konstan ) 
Sektor 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 
Rupiah 
(juta) 
% 
Rupiah 
(juta) 
% 
Rupiah 
(juta) 
% 
Rupiah 
(juta) 
% 
Pertanian 5.745.590 19,89 5.873.100 19,09 6.070.530 18,51 6.155.520 17,69 
Pertambangan 188.66 0,65 208.49 0,68 240.28 0,73 262.41 0,75 
Industri 
Pengolahan 
2.936.450 10,17 3.027.990 9,84 3.210.840 9,79 3.427.550 9,85 
Listrik dan 
Air Bersih 
438.59 1,52 470.83 1,53 513.57 1,57 557.47 1,60 
Bangunan 1.146.120 3,97 1.236.390 4,02 1.467.170 4,47 1.558.180 4,48 
Perdagangan, 
Hotel, 
Restoran 
9.209.070 31,88 10.012.390 32,55 10.575.060 32,24 11.181.370 32,14 
Angkutan/ 
Komunikasi 
3.190.610 11,05 3.381.200 10,99 3.636.780 11,09 3.854.630 11,08 
Bank/Keu/ 
Perum 
2.041.020 7,07 2.167.880 7,05 2.366.830 7,21 2.544.370 7,31 
Jasa 3.986.380 13,80 4.382.500 14,25 4.723.320 14,40 5.246.460 15,08 
Total 28.882.490 100 30.760.770 100 32.804.380 100 34.787.960 100 
Laju 
Pertumbuhan 
 -  7  7  6 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Denpasar, 2013. 
Berdasarkan fenomena dan riset gap di atas, peneliti melakukan pengujian 
pengaruh harga terhadap niat beli produk smartphone merek Samsung dengan 
menguji sikap sebagai variabel pemediasi. Penelitian ini dilakukan pada remaja di 
Kota Denpasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 
harga terhadap niat beli produk Smartphone merek Samsung pada remaja di Kota 
Denpasar yang dimediasi oleh variabel sikap.  
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Kotler (2013: 235) menyatakan bahwa proses pembelian oleh konsumen 
merupakan sebuah pendekatan penyesuaian masalah yang terdiri dari lima tahapan 
yang dilalui konsumen. Lee (2009) menyatakan bahwa perilaku pembelian hijau 
konsumen cenderung mengacu pada konsumsi produk yang baik/bermanfaat bagi 
lingkungan, dapat di daur ulang/conservable, atau peka/tanggap terhadap masalah 
ekologi. Niat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum 
benar-benar melakukan pembelian (Kinnear, 1995). Terdapat perbedaan antara 
pembelian aktual dan kecenderungan pembelian. Pembelian aktual yaitu 
pembelian yang benar-benar dilakukan oleh konsumen, kecenderungan pembelian 
merupakan sebuah niat yang timbul pada konsumen untuk melakukan pembelian 
pada waktu yang akan datang. 
Harga merupakan sejumlah uang yang akan ditukarkan oleh sebuah 
produk atau jasa. Harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk 
manfaat dalam menggunakan suatu barang atau jasa (Kotler dan Armstrong, 
2013). Ardiansyah (2013) menyatakan harga merupakan alat tukar untuk 
mengukur suatu nilai uang yang terkandung dalam suatu barang atau jasa, 
sedangkan yang dipakai sebagai alat pengukur adalah uang. Dari sudut pandang 
pemasaran harga merupakan satuan moneter yang ditukarkan agar memperoleh 
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.  
Sikap adalah sesuatu yang berkaitan dengan kesiapan untuk menanggapi 
yang diorganisasi melalui pengalaman, dan memiliki pengaruh yang dinamis 
terhadap perilaku (Sangadji dan Sopiah, 2013:194). Larasati (2013) menyatakan 
sikap adalah evaluasi, perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan yang 
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menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama dari seseorang 
terhadap beberapa objek atau gagasan. Berdasarkan pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sikap adalah suatu bentuk perasaan atau pernyataan dari 
seseorang terhadap suatu objek atau gagasan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyari (2012) menghasilkan bahwa 
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli produk Oriflame. 
Pendapat ini serupa dengan penelitian Annafik (2012) yang menyatakan bahwa 
harga berpengaruh secara positif terhadap niat beli sepeda motor Yamaha. 
Penelitian yang lain dari Rustamat dan Andjarwati (2013) mengemukakan bahwa 
harga mempengaruhi niat beli produk Samsung Galaxy Tab secara searah. 
H1:  Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli produk 
Smartphone Merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurnianto (2015) mendapatkan hasil 
bahwa harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap konsumen 
di pada Produk elektronik Polytron Penelitian Anvar dan Venter (2014) 
mendapatkan hasil bahwa harga secara positif mempengaruhi sikap individual 
terhadap produk elektronik ramah lingkungan di Afrika Selatan. Penelitian yang 
dilakukan Chaudary (2014) menghasilkan temuan bahwa harga yang rendah 
memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap sikap konsumen pada produk 
sepatu di Pakistan.  
H2: Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap remaja di 
Kota Denpasar. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Xie dan Chaipoopirutana (2014) 
menghasilkan temuan bahwa sikap konsumen memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap niat beli product smartphone merek Xiaomi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mandasari (2013) menghasilkan bahwa sikap konsumen sikap 
terhadap atribut Mobil Toyota Agya berpengaruh signifikan terhadap niat beli 
Mobil Toyota Agya. Penelitian Nasehifar dan Haghi (2014) menemukan bahwa 
sikap konsumen berpengaruh secara positif terhadap niat beli produk pakaian 
berbahan dasar kulit.  
H3:  Sikap konsumen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat 
beli Smartphone Merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar. 
 
Penelitian Annafik (2012) menyatakan bahwa harga berpengaruh secara 
positif terhadap niat beli sepeda motor Yamaha. Penelitian Chaudary (2014) 
menghasilkan temuan bahwa harga yang rendah memiliki hubungan yang positif 
signifikan terhadap sikap konsumen pada produk sepatu palsu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Jaafar et al. (2013) menghasilkan bahwa sikap konsumen secara 
signifikan mempengaruhi niat pembelian produk makanan private label. 
Kristianto (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara harga dan sikap konsumen dalam memediasi niat beli. 
H4:  Sikap konsumen memediasi pengaruh harga dengan niat beli 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yang berbentuk 
asosiatif dengan menggunakan mediasi. Penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif 
(hubungan) yaitu penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel 
atau lebih (Rahyuda dkk, 2004:17). Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
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pengaruh harga terhadap sikap, sikap terhadap niat beli, harga terhadap niat beli, 
kemudian variabel sikap yang memperkuat pengaruh harga terhadap niat beli.  
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
Sumber: Choudhury et al. (2012), Anvar dan Venter (2014), Jaafar et al. (2013), 
Nasehifar dan haghi (2014), Yao dan Wang (2012), Annafik (2012), Kristianto 
(2013)  
 
Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan pertimbangan bahwa 
Kota Denpasar merupakan pusat kota di Bali dengan peminat pengguna 
smartphone yang mengalami peningkatan tiap tahunnya. Kebutuhan akan media 
komunikasi yang cepat dan efisien menyebabkan peningkatan minat penggunaan 
smartphone di Kota Denpasar.  
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
memengaruhi variabel lain baik secara positif maupun negatif (Sekaran, 2006). 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah harga. Variabel terikat (dependent 
variable) merupakan variabel yang menjadi perhatian utama penulis (Sekaran, 
2006). Variabel terikat pada penelitian ini adalah niat beli. Variabel mediasi 
merupakan variabel yang berperan menjadi mediasi antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel mediasi pada penelitian ini adalah sikap. 
Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan 
gambar (Sugiyono, 2014). Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penjabaran responden seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan dan pendidikan 
Harga 
Sikap 
Niat Beli 
E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 10, 2016: 6762-6794        
6772 
 
terakhir. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan diketahui 
jumlahnya dan dapat dihitung (Sugiyono, 2014). Data kuantitatif dalam penelitian 
ini adalah hasil tabulasi tanggapan responden dari daftar pertanyaan yang ada 
dalam kuisioner. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer yang bersumber dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada remaja 
yang berada di Kota Denpasar dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kota Denpasar yang memberikan informasi terkait jumlah penduduk, 
berita - berita online, dan studi-studi empiris yang berkaitan dengan variabel 
harga, sikap konsumen, dan niat beli. 
Tabel 4 Indikator Variabel Penelitian 
NO Variabel Indikator Sumber 
1 Harga (X) 1. Smartphone merek Samsung harganya 
terjangkau. (X.1) 
2. Harga Smartphone merek Samsung lebih 
murah dibandingkan smartphone merek 
lain. (X.2) 
3.Harga Smartphone merek Samsung sesuai 
dengan manfaat yang saya rasakan. (X.3) 
 
Lembang (2010), 
Sulistyari (2012), 
Rustamat dan 
Andjarwati (2013) 
2 Sikap (Y1) 1. Saya lebih berminat membeli Smartphone 
merek Samsung dibandingkan merek lain. 
(Y1.1) 
2. Saya lebih menyukai Smartphone merek 
Samsung dari pada merek lain. (Y1.2) 
3. Saya membeli Smartphone merek 
Samsung karena fiturnya komplit. (Y1.3) 
Edi (2013), 
Larasati (2013), 
Jaafar et al. (2013) 
3 Niat Beli (Y2) 1. Saya akan mencari informasi tentang 
produk Smartphone merek Samsung. 
(Y2.1) 
2. Saya ingin segera membeli produk 
Smartphone merek Samsung. (Y2.2) 
3. Saya akan mempertimbangkan untuk 
membeli produk Smartphone merek 
Samsung. (Y2.3) 
4. Saya pasti akan memilih produk 
Smartphone merek Samsung. (Y2.4) 
 
 
 
Tanoni (2012), 
Rustamat dan 
Andjarwati (2013), 
Mandasari (2013) 
Sumber: data primer diolah, (2016)  
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Definisi variabel penelitian secara operasional yang berkaitan dengan 
obyek penelitian, dibatasi oleh faktor penentu (indikator) variabel, yaitu harga 
(X), sikap (Y1), dan niat beli (Y2). Definisi variabel penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2013:115). Populasi dalam 
penelitian ini adalah konsumen pengguna smartphone di Kota Denpasar yang 
belum jelas berapa jumlahnya atau tak terbatas (infinite). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:116). Sekaran (2006) mengemukakan beberapa 
aturan dalam penentuan jumlah sampel, antara lain: ukuran sampel berkisar antara 
30 – 500, untuk sampel yang dipecah menjadi beberapa kategori minimal 
sebanyak 30 sampel dalam kategori, dalam penelitian multivariat ukuran sampel 
sebaiknya 5 -10 kali lebih besar dibandingkan jumlah variabel dalam studi, dan 
untuk penelitian dengan kontrol eksperimen yang ketat menggunakan jumlah 
sampel sebanyak 10 – 20 sampel. 
Penelitian ini menggunakan 10 indikator sehingga dengan menggunakan 
estimasi berdasarkan jumlah parameter diperoleh ukuran sampel sebesar 50 – 100 
responden. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebesar 100 
responden. 
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
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purposive sampling dengan kriteria Berusia 15 sampai 21 tahun, memiliki niat 
untuk membeli produk smartphone merek Samsung dan berdomisili di Kota 
Denpasar. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara 
dengan kuesioner. Kuesioner adalah alat atau instrumen pengumpulan data 
dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang disebarkan kepada 
responden (Sugiyono, 2014). Kuesioner penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
evaluasi harga dan sikap konsumen terhadap niat beli Smartphone merek Samsung 
oleh remaja di Kota Denpasar. Data primer wawancara dilakukan terhadap 
beberapa mahasiswa untuk mendapatkan data/informasi yang lebih konkret 
mengenai gambaran umum niat beli Smartphone merek Samsung dan hal-hal lain 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
Pengujian instrumen penelitian yaitu menguji validitas dan reliabilitas 
instrumen. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan. Data yang telah terkumpul diuji 
dengan bantuan program SPSS 17.0. 
 Teknik analisis faktor konfirmatori atau Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) merupakan model deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan sebuah 
keadaan atau sebuah konsep atau sebuah faktor dengan analisis yang dihasilkan 
tersebut sebagai meansurement model karena model ini digunakan untuk 
mengukur kuatnya struktur dari dimensi-dimensi yang membentuk sebuah faktor 
(Utama, 2010:177). ). Tabel 5 nilai validitas dalam analisis faktor konfirmatori.  
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Tabel 5. Nilai Validitas dalam Analisis Faktor Konfirmatori 
Nilai Validitas Cutt-0ff Value 
KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) ≥ 0,50 
Chi square Diharapkan besar 
Significance probability < 0,05 
Eigen value >1,00 
Varians kumulatif ≥ 60 persen 
Anti-image ≥ 0,50 
Sumber: Utama, 2010 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis jalur 
(path analysis). Ghozali (2011:249) mendefinisikan analisis jalur (path analysis) 
adalah perluasan dari analisis regresi linear berganda dalam memperkirakan 
hubungan kausalitas antara yang telah ditetapkan berdasarkan teori. Analisis jalur 
digunakan untuk menentukan hubungan antara tiga variabel atau lebih dalam 
mengkonfirmasi ataupun menolak hipotesis.  
a) Persamaan Sub-struktural 1 
Y1= β1X + e...................................................................................  (1) 
b) Persamaan Sub-struktural 2 
Y2 = β1X+ β2Y1  + e ................................................................. .... (2) 
 Keterangan: 
Y2  = niat beli 
X  = harga  
Y1                   = sikap  
β1-β2  = koefisien regresi variabel  
e  = error 
 
Uji Sobel adalah metode pengujian signifikansi efek mediasi. Uji Sobel 
pada dasarnya adalah uji t khusus yang menyediakan metode untuk menentukan 
apakah pengurangan efek dari variabel independen, setelah termasuk mediator 
dalam model adalah penurunan yang signifikan dan oleh karena itu apakah efek 
mediasi signifikan secara statistik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas dan reliabilitas dari masing-masing instrumen 
penelitian yang diperoleh dari jawaban kuesioner sangat diperlukan untuk 
memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliable. Valid berarti instrumen 
tersebut mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliable berarti 
instrumen penelitian tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Untuk mengukur keandalan dan ketepatan instrumen yang digunakan, 
Validitas instrumen penelitian dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi 
Pearson Product Moment (r) > 0,3 yang merupakan nilai pembanding minimal 
untuk mendapatkan korelasi yang valid (Sugiyono, 2013:178). Standar nilai 
reliabilitas instrumen memiliki nilai r > 0,6. Sehingga indikator–indikator tersebut 
reliable dan dapat disebar kepada responden. 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator 
Koefisien 
Korelasi 
Keterangan 
Alpha 
Cronbach 
Keterangan 
Harga 
(X) 
X.1 0.861 Valid 
0.810 
 
Reliabel 
 
X.2 0.889 Valid 
X.3 0.809 Valid 
Sikap 
(Y1) 
Y1.1 0.858 Valid 
0.797 
 
Reliabel 
 
Y1.1 0.853 Valid 
Y1.3 0.823 Valid 
Niat Beli 
(Y2) 
 
Y2.1 0.746 Valid 
0.780 Reliabel 
Y2.2 0.775 Valid 
Y2.3 0.721 Valid 
Y2.4 0.863 Valid 
Sumber : data primer diolah, (2016) 
Berdasarkan data diatas dapat dinyatakan bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas 
yang dilakukan dengan kuisioner dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel 
sehingga dapat dilaksanakan ke analisa selanjutnya. 
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Deskripsi variabel penelitian digunakan untuk menjelaskan hasil dari 
pengolahan data dan penghimpunan instrumen sehingga dibutuhkan 
pendeskripsian variabel penelitian yang baik. Data yang telah dikumpulkan 
melalui instrumen penelitian dengan metode penelitian berupa penyebaran 
kuesiner secara langsung kepada responden yang dibuat terhadap variabel harga, 
sikap dan niat beli produk smartphone merek Samsung pada remaja di Kota 
Denpasar. 
Variabel harga pada penelitian ini merupakan variabel bebas, yang 
disimbolkan dengan X1 serta diukur dengan menggunakan 3 pernyataan dengan 
menggunakan 5 poin Skala Likert. Hasil jawaban responden dari variabel harga 
dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian Terhadap 
Harga  
No. 
Pertanyaan Tentang Harga 
(X1) 
Jawaban Responden Jml 
Resp. 
Jml 
Skor 
Rata-
Rata 
Ket 
1 2 3 4 5 
1 
Smartphone merek 
Samsung harganya 
terjangkau (X1.1) 
4 11 11 74 0 100 355 3.55 Setuju 
2 
Harga Smartphone merek 
Samsung lebih murah 
dibandingkan smartphone 
merek lain. (X1.2) 
1 16 19 46 18 100 364 3.64 Setuju 
3 
Harga Smartphone merek 
Samsung sesuai dengan 
manfaat yang saya rasakan. 
(X1.3) 
0 7 19 46 28 100 395 3.95 Setuju 
 Rata-rata  3,71 Setuju 
Sumber: data primer diolah, 2016  
Berdasarkan tabel 7 Nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan pada pernyataan 
“Harga Smartphone merek Samsung sesuai dengan manfaat yang saya rasakan.” 
dengan rata-rata 3,95 dapat diambil kesimpulan secara keseluruhan responden 
setuju bahwa harga Smartphone merek Samsung sesuai dengan manfaat yang 
mereka rasakan.  
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Variabel sikap pada penelitian ini merupakan variabel mediasi, yang 
disimbolkan dengan Y1 serta diukur dengan menggunakan 3 pernyataan dengan 
menggunakan 5 poin Skala Likert. Hasil jawaban responden dari variabel harga 
dalam Tabel 8 
Tabel 8.  Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian Terhadap 
Sikap 
No Pertanyaan Tentang Sikap 
Jawaban Responden Jml 
Resp. 
Jml 
Skor 
Rata-
Rata 
Ket 
1 2 3 4 5 
1 
Saya lebih berminat membeli 
Smartphone merek Samsung 
dibandingkan merek lain. 
(Y1.1) 
1 10 36 38 15 100 356 3.56 
Setuju 
2 
Saya lebih menyukai 
Smartphone merek Samsung 
dari pada merek lain. (Y1.2) 
0 21 43 34 2 100 317 3.17 Cukup 
Setuju 
3 
Saya membeli Smartphone 
merek Samsung karena 
fiturnya komplit. (Y1.3) 
0 16 33 37 14 100 349 3.49 
Setuju 
 Rata-rata  3,41 Setuju 
Sumber: data primer diolah, 2016 . 
Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa rata-rata skor dari 3 (tiga) pernyataan 
mengenai sikap yaitu sebesar 3,41 yang berada pada kisaran 3,41 - 4,20 yang 
berarti kategori setuju. Hal ini berarti remaja Kota Denpasar yang menjadi 
responden dalam penelitian ini menilai sikap adalah setuju mempengaruhi niat 
beli.  
Variabel niat beli pada penelitian ini merupakan variabel terikat, yang 
disimbolkan dengan Y2 serta diukur dengan menggunakan 4 pernyataan dengan 
menggunakan 5 poin Skala Likert. Hasil jawaban responden dari variabel harga 
dalam Tabel 9 
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Tabel 9. Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian Terhadap Niat 
Beli Smartphone Merek Samsung 
No 
Pertanyaan Tentang Niat Beli 
Smartphone Merek Samsung 
Jawaban Responden Jml 
Resp. 
Jml 
Skor 
Rata-
Rata 
Ket 
1 2 3 4 5 
1 
Saya akan mencari informasi 
tentang produk Smartphone 
merek Samsung. (Y2.1) 
0 9 36 33 22 100 368 3.68 
Setuju 
2 
Saya ingin segera membeli 
produk Smartphone merek 
Samsung. (Y2.2) 
0 15 28 57 0 100 342 3.42 
Setuju 
3 
Saya akan mempertimbangkan 
untuk membeli produk 
Smartphone merek Samsung. 
(Y2.3) 
0 14 54 29 3 100 321 3.21 Cukup 
Setuju 
4 
Saya pasti akan memilih 
produk Smartphone merek 
Samsung. (Y2.4) 
0 19 35 38 8 100 335 3.35 
Setuju 
 Rata-rata  3.41 Setuju 
Sumber : data primer diolah, (2016) 
Berdasarkan data pada Tabel 9 terlihat bahwa rata-rata skor dari 3 (tiga) 
pernyataan mengenai niat beli produk Smartphone merek Samsung yaitu sebesar 
3,41 yang berada pada kisaran  3,41 - 4,20 yang berarti kategori setuju. Hal ini 
berarti remaja Kota Denpasar yang menjadi responden dalam penelitian ini 
menilai niat beli Smartphone merek Samsung adalah setuju. 
10 indikator dari variabel harga, sikap dan niat beli produk Smartphone 
merek Samsung sudah memenuhi kriteria KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) ≥ 0,50, Chi 
square diharapkan besar, Significance probability< 0,05, Eigen value >1,00, Varians 
kumulatif ≥ 60 persen, Anti-image≥ 0,50 (Utama, 2010). Nilai MSA (Anti-image) ≥ 
0,50 yang berarti model layak digunakan dalam analisis faktor dan nilai muatan 
faktor (loading factor) > 0,5 menunjukkan bahwa masing-masing indikator 
memiliki korelasi atau hubungan yang kuat dengan indikator lainnya. Nilai PCA 
sudah lebih besar dari 0,5 maka model analisis komponen utama (Principal 
Component Analysis) mampu membentuk kombinasi linier dengan variabel-
variabel observasi dan mempertimbangkan variasi total dari data yang diamati.  
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Hasil Path Analysis 
 Ridwan dan Kuncoro (2011:152) menyebutkan langkah- langkah dalam 
menganalisis data dengan menggunakan path analysis sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis dan persamaan struktur 
Persamaan Sub-struktur 1 
Y1= β1X + e 
Y1= 0, 494 X + e 
Persamaan Sub-struktur 2 
Y2 = β1X+ β2Y1 + e 
Y2 = 0,091X+ 0,725 Y1  + e 
Berdasarkan hasil analisis ε1 dan ε2 maka dapat dihitung koefisien 
determinasi total sebagai berikut :  
R²m = 1 – (ε1)2 (ε2)2= 1 – (0,96)2 (0,67)2  
= 1 – (0,92) (0,45)  = 0,586 
Nilai determinasi total sebesar 0,586 mempunyai arti bahwa sebesar 58,6 
persen variasi niat beli dipengaruhi oleh variasi harga dan variasi sikap, 
sedangkan sisanya sebesar 41,4 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model. 
2)  Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi 
(1) Pengaruh langsung (direct effect) 
a) Pengaruh variabel harga (X1) terhadap niat beli (Y2):  
X1  Y2 = yx = 0,108 
b) Pengaruh variabel harga (X1) terhadap sikap (Y1):  
X1  Y1 = mx = 0,531 
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c) Pengaruh variabel sikap (Y1) terhadap niat beli (Y2) 
Y1        Y2 = ym = 0,797 
(2) Pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
Pengaruh variabel harga (X) terhadap niat beli (Y2) dengan sikap (Y1) 
sebagai varibel perantara: 
X1 Y1 Y2 = (mx) x (ym) = (0,531 x 0,797) = 0,423 
(3) Pengaruh total (total effect) 
Total pengaruh variabel X1 terhadap Y2 melalui Y1 dirumuskan sebagai 
berikut: 
Total effect = yx+ (mx) x (ym)  
= 0,108+ (0,531 x 0,797)= 0,531 
Perhitungan pengaruh antar variabel dirangkum dalam Tabel 4.17 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta 
Pengaruh Total Harga (X1), Sikap (Y1), dan Niat Beli (Y2) 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
 Pengaruh Tidak Langsung  
(mx) x (ym) 
Pengaruh Total 
X1  → Y1(a) 0,531 - 0,531 
Y1  → Y2(b) 0,797 - 0,797 
X1  → Y2(c) 0,108 0,423  0,531 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan pemaparan diatas mengenai persamaan struktur, maka dapat 
disimpulkan bahwa diagram koefisien jalur dari penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Koefisien Jalur X terhadap Y melalui M  
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
3) Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan). 
Langkah selanjutnya uji secara keseluruhan hipotesis statistik, mendapatkan hasil 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya yaitu harga dan sikap 
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap niat beli. 
4) Menghitung koefisien jalur secara individual 
(1) Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli 
Mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,082 > 0,05, maka kesimpulannya 
adalah H0 diterima dan H1 ditolak, ini berarti harga berpengaruh secara 
positif dan tidak signifikan terhadap niat beli. 
(2) Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap 
Mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya 
adalah H0 ditolak dan H2 diterima, ini berarti harga berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap sikap. 
(3) Sikap berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli 
  
mxX = 0,531 
1 = 0,96 
 
Sikap (Y1) 
 
Harga 
(X1) 
yxX= 0.108 
ymM = 0,797 
2= 0,67 
 
Niat Beli 
(Y2) 
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Mendapatkan Hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya 
adalah H0 ditolak dan H3 diterima, ini berarti sikap berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap niat beli. 
Interpretasi 
1) Besarnya pengaruh harga (X1) terhadap niat beli (Y2) adalah = 0,108. Angka 
ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh tidak signifikan terhadap niat 
belanja online sebesar 10,8 persen, sedangkan sisanya 89,2 persen dipengaruhi 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
2) Besarnya pengaruh harga produk (X1) terhadap sikap (Y1) adalah 0,531. Angka 
ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap sikap sebesar 
53,1 persen sedangkan sisanya 46,9 persen dipengaruhi faktor-faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian. 
3) Besarnya pengaruh sikap (Y1) terhadap niat beli (Y2) adalah 0,797. Angka ini 
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap niat beli sebesar 
79,7 persen, sedangkan sisanya 20,3 persen dipengaruhi faktor-faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian. 
Hasil Uji Sobel 
Untuk mengetahui pengambilan keputusan uji hipotesa, maka langkah uji 
dalam penelitian adalah: 
Rumusan Hipotesis 
H0: Sikap tidak memediasi pengaruh harga dengan niat beli produk smartphone 
merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar. 
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H4: Sikap memediasi pengaruh harga dengan niat beli produk smartphone merek 
Samsung pada remaja di Kota Denpasar  
Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 persen. 
Daerah kritis 
Daerah kritisnya adalah z (0,05) = 1,96. 
H0 diterima dan H4 ditolak apabila z hitung ≤ z tabel = 1,96 
H0 ditolak dan H4 diterima apabila z hitung >z tabel = 1,96 
Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh nilai z hitung sebesar 6,04 
Kesimpulan 
Nilai z hitung sebesar  6,04 > z tabel sebesar 1,96, maka H0 ditolak dan H4 
diterima. Artinya peran sikap memediasi pengaruh harga dengan niat beli produk 
smartphone merek Samsung pada remaja di Kota Denpasar. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan yang pertama dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh 
harga terhadap niat beli smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota 
Denpasar. Hasil perhitungan pada Tabel 10 menemukan tingkat signifikansi harga 
sebesar 0,082 < 0,05, dengan nilai beta 0.108, maka dapat dikatakan bahwa harga 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli smartphone merek 
Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan rumusan hipotesis yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat niat beli smartphone merek Samsung di kalangan remaja 
di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat beli smartphone merek Samsung di kalangan 
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remaja di Kota Denpasar dan memiliki pengaruh yang positif yang artinya 
semakin tinggi harga maka niat beli smartphone merek Samsung di kalangan 
remaja di Kota Denpasar semakin tinggi.  
Tujuan yang kedua dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 
harga terhadap sikap konsumen pada smartphone merek Samsung di kalangan 
remaja di kota Denpasar. Hasil perhitungan pada Tabel 10 menemukan tingkat 
signifikansi harga sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai beta 0,531, maka dapat 
dikatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang menyatakan harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa semakin tinggi harga maka dapat meningkatkan sikap positif kalangan 
remaja di Kota Denpasar terhadap  produk Smartphone merek Samsung. 
Tujuan yang ketiga dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 
sikap konsumen terhadap niat beli smartphone merek Samsung di kalangan 
remaja di Kota Denpasar. Hasil perhitungan pada Tabel 10 menemukan tingkat 
signifikansi sikap sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai beta 0,797, maka dapat 
dikatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang menyatakan sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli smartphone merek Samsung 
di kalangan remaja di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi sikap yang dimiliki remaja, maka niat remaja untuk membeli 
produk Smartphone merek Samsung akan meningkat. 
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Tujuan yang terakhir dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran 
sikap konsumen dalam memediasi variabel harga terhadap niat beli smartphone 
merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar. Hasil perhitungan 
didapatkan perbandingan nilai z hitung sebesar 6,04 > z tabel sebesar 1,96, maka 
hipotesis keempat H4 diterima yang artinya peran sikap memediasi pengaruh 
harga terhadap niat beli smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota 
Denpasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang menyatakan 
sikap secara positif dan signifikan mampu memediasi pengaruh harga terhadap 
niat beli smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
implikasi yang dapat dihasilkan dengan adanya pembuatan penelitian ini. 
Pertama, pada variabel harga didapatkan hasil bahwa indikator “Harga 
Smartphone merek Samsung sesuai dengan manfaat yang saya rasakan” menjadi 
indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya, 
yang artinya bahwa persepsi remaja terhadap harga Smartphone merek Samsung 
sesuai dengan manfaat yang dirasakan. Indikator “Smartphone merek Samsung 
harganya terjangkau” menjadi indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah 
dibandingkan faktor lainnya. Kesimpulan yang dapat diambil secara keseluruhan 
sebagian besar remaja belum berpendapatan untuk membeli produk Smartphone 
merek Samsung, sehingga harga dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli produk smartphone merek Samsung. Dinyatakan juga 
harga berpengaruh positif terhadap niat beli smartphone merek Samsung yang 
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artinya semakin tinggi harga maka niat beli remaja juga semakin tinggi. Dalam 
penelitian ini harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap remaja di 
Kota Denpasar, artinya remaja di Kota Denpasar memiliki preferensi terhadap 
produk Smartphone merek Samsung terlepas dari berapapun harga yang 
ditawarkan, maka penting bagi pihak Samsung untuk selalu berinovasi agar 
konsumen selalu merasakan manfaat dari penggunaan produk smartphone merek 
Samsung. 
Kedua, pada variabel sikap didapatkan hasil bahwa indikator “Saya lebih 
berminat membeli Smartphone merek Samsung dibandingkan merek lain.” 
menjadi indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator 
lainnya, yang artinya bahwa responden remaja memiliki rasa suka yang tinggi 
terhadap smartphone merek Samsung dibandingkan dengan merek lainnya, hal ini 
menunjukkan bahwa remaja di kota Denpasar lebih berminat membeli 
snmartphone merek Samsung dibandingkan dengan merek lainnya, maka dari itu 
penting bagi pihak Samsung untuk menjaga brand image dan menyediakan fitur-
fitur menarik yang dapat menarik minat kalangan remaja untuk membeli 
Smartphone merek Samsung 
Ketiga, pada variabel niat beli didapatkan hasil bahwa indikator “Saya 
akan mencari informasi tentang produk Smartphone merek Samsung.” menjadi 
indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya, 
yang artinya bahwa secara keseluruhan responden remaja memiliki keinginan 
yang sangat tinggi untuk mencari informasi tentang produk smartphone merek 
Samsung baik secara online maupun offline, maka dari itu penting bagi Samsung 
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untuk menyediakan informasi-informasi tentang produk smartphone merek 
Samsung agar mudah diakses baik secara offline maupun online oleh kalangan 
remaja.  
Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
menjadi keterbatasan di dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya ingin menguji 
pengaruh harga terhadap niat beli smartphone merek Samsung di kalangan remaja 
di Kota Denpasar dan menguji apakah variabel sikap positif dan signifikan 
memediasi pengaruh harga terhadap niat beli smartphone merek Samsung di 
kalangan remaja di Kota Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan masih sangat 
terbatas, yakni sebesar 100 responden dan sampel yang diambil hanya pada 
remaja di kota Denpasar dikarenakan keterbatasan, waktu, biaya dan tenaga 
peneliti. Belum dimasukan variabel-variabel pendukung lainnya seperti: brand 
image, kualitas produk, promosi, loyalitas konsumen, sikap konsumen dan 
variabel pendukung lainnya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada remaja di Kota Denpasar adalah: 1) Harga berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap niat beli Smartphone merek Samsung di kalangan remaja 
di Kota Denpasar. Pengaruh ini memiliki arti bahwa semakin tinggi harga maka 
semakin tinggi juga niat membeli, namun harga tidak mempunyai pengaruh yang 
berarti terhadap niat beli Produk Smartphone merek Samsung di kalangan remaja 
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di Kota Denpasar. 2) Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
remaja di kota Denpasar. Pengaruh ini memiliki arti bahwa semakin tinggi harga 
maka semakin baik sikap remaja di Kota Denpasar terhadap produk Smartphone 
merek Samsung. 3)Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
Smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar. Pengaruh ini 
memiliki arti bahwa semakin baik sikap remaja di Kota Denpasar terhadap produk 
Smartphone merek Samsung maka semakin tinggi niat pembelian produk 
Smartphone merek Samsung. 4) Sikap memediasi pengaruh harga dengan niat beli 
Smartphone merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar.  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh harga terhadap niat beli Smartphone 
merek Samsung di kalangan remaja di Kota Denpasar, maka saran yang dapat 
diberikan adalah pihak Smartphone merek Samsung hendaknya untuk selalu 
berinovasi agar konsumen selalu merasakan manfaat dari penggunaan produk 
Smartphone merek Samsung sehingga dapat menarik kalangan remaja untuk 
berniat membeli produk Smartphone merek Samsung. Penting bagi pihak 
Samsung untuk menjaga brand image dan menyediakan fitur-fitur menarik yang 
dapat menarik minat kalangan remaja untuk membeli Smartphone merek 
Samsung. Penting juga bagi Samsung untuk menyediakan informasi-informasi 
tentang produk Smartphone merek Samsung agar mudah diakses baik secara 
offline maupun online oleh kalangan remaja.  
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